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Abstrak El Niño 2015 merupakan salah satu El Niño 
terkuat. Cekaman kekeringan yang disebabkan oleh El 
Niño 2015 akan mempengaruhi performa tanaman 
kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pola curah hujan serta performa kelapa 
sawit selama El Niño 2015 khususnya di Pulau 
Sumatera dan Kalimantan. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data curah hujan Januari-
Desember 2015, data Southern Oscillation Index (SOI) 
bulanan, dan performa tanaman kelapa sawit. Analisis 
pola curah hujan dilakukan dengan analisis korelasi 
Pearson (r) antara SOI dan curah hujan, sedangkan 
performa tanaman diamati berdasarkan kondisi 
morfologis tanaman. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
wilayah Sumatera Bagian Selatan serta sebagian 
besar Kalimantan mengalami deret hari kering, bulan 
kering dan defisit air yang lebih tinggi berturut-turut 
yaitu 37-133 hari, 3-5 bulan, dan 349-524 mm. Hasil 
analisis pola curah hujan menunjukkan bahwa Jambi, 
Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur secara 
signifikan dipengaruhi oleh kejadian El Niño 2015, 
dengan r ≥ +0,60. Tanaman kelapa sawit yang berada 
di Sumatera bagian selatan serta sebagian besar 
Kalimantan mengalami cekaman kekeringan ditandai 
munculnya lebih dari dua daun tombak, banyak 
muncul bunga jantan, malformasi tandan, pelepah 
sengkleh, dan pelepah lingkar terbawah mengering.
Kata kunci : kelapa sawit, El Niño, kekeringan
Abstract El Niño 2015 is one of the strongest El Niño. 
Drought stress due to El Niño could affect oil palm 
performances. This study was conducted to determine 
rainfall pattern and oil palm performance in Sumatra 
and Borneo Island during El Niño 2015. Data employed 
in this study is monthly rainfall data, Southern 
Oscillation Index (SOI) January-December 2015, and 
oil palm performances. Pearson correlation between 
SOI and rainfall data was used to analyze rainfall 
pattern, while oil palm performances were observed 
based on morphological conditions. Result shows that 
southern part of Sumatra and mostly part of Borneo 
suffer from more dry spell, dry month, and water deficit 
such as 37-133 days, 3-5 months, and 349-524 mm 
respectively. Analysis of rainfall pattern shows that 
Jambi, South Sumatra, Lampung, Central, South, and 
East Borneo are significantly (r ≥ +0,60) affected by El 
Niño 2015. Oil palms in southern part of Sumatra and 
mostly part of Borneo are suffer from drought stress 
marked by the emergence of more than two spear 
fronds, appearing of many male flowers, malformations 
on bunches, fronds tend to hanging down, and lower 
fronds tend to dry. 
Keywords : oil palm, El Niño, drought
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El Niño adalah abnormali tas ikl im yang 
menyebabkan wilayah Pasifik Barat (Indonesia dan 
Australia) mengalami curah hujan di bawah normal 
(Tjasyono, 2009 dan Ratag, 2004). Menurut Harun et 
al. (2014), telah terjadi 10 kejadian El Niño (3 kuat, 5 
moderat, dan 2 kejadian El Niño lemah) selama kurun 
waktu 1980-2013. El Niño yang terjadi pada tahun 
2015 (El Niño 2015) disebutkan oleh banyak pihak 
sebagai salah satu El Niño kuat (Gambar 1). Tingkat 
kekuatan El Niño biasanya ditentukan berdasarkan 
Southern Oscillation Index (SOI) atau Indeks Osilasi 
Selatan ; yaitu jika SOI dibawah -7 berturut-turut 
selama 3 bulan mengindikasikan terjadinya El Niño, 
sedangkan nilai SOI diatas +7 berturut-turut selama 3 
bulan mengindikasikan kejadian La Niña.
 Menurut Siregar et al. (1995) dan Siregar et al. 
(2007), wilayah Indonesia yang terkena dampak El 
Niño adalah wilayah yang berada di bagian selatan 
garis khatulistiwa. Wilayah-wilayah tersebut meliputi 
Sumatera bagian selatan, Jawa, Kalimantan bagian 
selatan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, serta Papua bagian selatan. Curah 
hujan di bawah normal akibat El Niño dalam jangka 
waktu yang panjang (lebih dari 3 bulan) dapat 
menyebabkan bencana keker ingan/drought
(Yulihastin et al., 2009). Selain menyebabkan 
kekurangan air di lahan pertanian maupun 
perkebunan, kekeringan panjang juga menjadi salah 
satu penyebab kebakaran hutan dan lahan yang 
menyebabkan gangguan asap khususnya di Sumatera 
dan Kalimantan (Fuller et al., 2006 dan Wooster et al., 
2012).
 Dalam kaitannya dengan usaha perkebunan 
kelapa sawit, cekaman kekeringan dan gangguan 
asap akan mempengaruhi performa tanaman kelapa 
sawit. Hal ini karena tanaman kelapa sawit 
memerlukan curah hujan sebagai sumber air utama 
dan cahaya matahari untuk mendukung pertumbuhan, 
perkembangan, dan produktivitasnya. Curah hujan 
yang optimal bagi tanaman kelapa sawit adalah 1.700-
3.000 mm/tahun (Siregar et al., 1997). Sementara itu, 
lama penyinaran minimal yang dibutuhkan tanaman 
kelapa sawit yaitu sebesar 4 jam/hari (Siregar et al., 
1997; Verheye, 2010). Oleh karena itu, defisit air akibat 
kemarau panjang dan tingkat radiasi matahari yang 
be r k u r ang  a k i b a t  g angguan  a sap  dapa t 
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman kelapa sawit. Berdasarkan hasil penelitian, 
cekaman kekeringan dapat menyebabkan penurunan 
laju pembelahan sel, menurunkan laju penyerapan 
CO , penyerapan hara, fotosintesis, dan produktivitas 2
(Gardner et al., 2008; Palupi dan Dedywiyanto, 2008; 
Lakitan, 2012; Bakoume et al., 2013; Cha-um et al., 
2013; dan Syarovy et al., 2015). Sementara itu, 
gangguan asap dapat menyebabkan penurunan 
rendemen minyak (Caliman and Southworth, 1998; 
Siregar et al., 1999). 
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Gambar 1. Indeks Osilasi Selatan (sumber : www.bom.gov.au)
Figure 1. Southern Oscillation Index (sumber : www.bom.gov.au).
 Hingga saat ini, kajian mengenai pengaruh El Niño 
terhadap kondisi curah hujan di Indonesia telah 
banyak dilakukan antara lain oleh Mulyana (2002), 
Tjasyono (2008), Gustari (2009), Gusmira (2013), 
serta Yuggotomo dan Ihwan (2014). Namun demikian, 
informasi mengenai pola curah hujan (bulan kering, 
deret hari terpanjang tidak hujan / dry spell, dan defisit 
air lahan) khususnya di wilayah sentra-sentra 
perkebunan kelapa sawit selama terjadi El Niño belum 
banyak dipublikasikan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pola curah hujan serta performa kelapa 
sawit selama El Niño 2015. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 
mengenai wilayah sentra perkebunan kelapa sawit 
yang rentan terkena dampak kekeringan akibat 
fenomena El Niño. 
BAHAN DAN METODE
 Penelitian dilakukan pada wilayah-wilayah sentra 
penanaman kelapa sawit di Sumatera dan 
Kalimantan, yaitu : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Utara (Ditjenbun, 2014). Pengamatan performa 
tanaman kelapa sawit (kondisi morfologis) dilakukan 
di beberapa kebun kelapa sawit di wilayah kajian 
pada Agustus-November 2015; Aceh (7 kebun), 
Sumatera Utara (33 kebun), Sumatera Barat (4 
kebun), Riau (20 kebun), Jambi (8 kebun), Sumatera 
Selatan (7 kebun), Bengkulu (1 kebun), Lampung (3 
kebun), Kalimantan Barat (9 kebun), Kalimantan 
Tengah (3 kebun), Kalimantan Selatan (3 kebun), 
Kalimantan Timur (5 kebun), dan Kalimantan Utara 
(1 kebun). Pengamatan dilakukan dengan cakupan 
minimal 75% dari luas total kebun.  
 Data curah hujan Januari-Desember 2015 
d i p e r o l e h  d a r i  s i t u s  w e b s i t e 
http://www7.ncdc.noaa.gov/CDO/cdodata.cmd yang 
dikelola oleh National Environmental Satellite, Data, 
and Information Services (NESDIS) Amerika, data 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
setempat, serta data penakar hujan di kebun kelapa 
sawit. Data curah hujan harian diolah menggunakan 
Ms. Excel 2013 untuk memperoleh jumlah bulan kering 
serta deret hari terpanjang tidak hujan (dry spell). 
Sementara itu, nilai defisit air dihitung menggunakan 
Metode Tailliez (1973). 
 Untuk mengetahui pengaruh El Niño 2015 
terhadap pola curah hujan di wilayah kajian, maka 
dilakukan analisis korelasi Pearson / r (Persamaan 1) 
antara data curah hujan bulanan dan Southern 
Oscillation Index (SOI) pada tahun 2015. Data indeks 
S O I  b u l a n a n  d i p e r o l e h  d a r i  w e b s i t e
http://www.bom.gov.au/climate/enso/iod_1.txt. Nilai r = 
1 menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat, 
sedangkan nilai r = (-1) menunjukkan korelasi 
negatif/berlawanan yang sangat kuat antara kejadian 
El Nino dan curah hujan di wilayah kajian (Apriyana 
dan Kailaku, 2015). 
Keterangan : yi = curah hujan bulan ke-i; 
xi = indeks SOI bulan ke-i; n = jumlah data. 
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PENDAHULUAN
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Gambar 1. Indeks Osilasi Selatan (sumber : www.bom.gov.au)
Figure 1. Southern Oscillation Index (sumber : www.bom.gov.au).
 Hingga saat ini, kajian mengenai pengaruh El Niño 
terhadap kondisi curah hujan di Indonesia telah 
banyak dilakukan antara lain oleh Mulyana (2002), 
Tjasyono (2008), Gustari (2009), Gusmira (2013), 
serta Yuggotomo dan Ihwan (2014). Namun demikian, 
informasi mengenai pola curah hujan (bulan kering, 
deret hari terpanjang tidak hujan / dry spell, dan defisit 
air lahan) khususnya di wilayah sentra-sentra 
perkebunan kelapa sawit selama terjadi El Niño belum 
banyak dipublikasikan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pola curah hujan serta performa kelapa 
sawit selama El Niño 2015. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 
mengenai wilayah sentra perkebunan kelapa sawit 
yang rentan terkena dampak kekeringan akibat 
fenomena El Niño. 
BAHAN DAN METODE
 Penelitian dilakukan pada wilayah-wilayah sentra 
penanaman kelapa sawit di Sumatera dan 
Kalimantan, yaitu : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Utara (Ditjenbun, 2014). Pengamatan performa 
tanaman kelapa sawit (kondisi morfologis) dilakukan 
di beberapa kebun kelapa sawit di wilayah kajian 
pada Agustus-November 2015; Aceh (7 kebun), 
Sumatera Utara (33 kebun), Sumatera Barat (4 
kebun), Riau (20 kebun), Jambi (8 kebun), Sumatera 
Selatan (7 kebun), Bengkulu (1 kebun), Lampung (3 
kebun), Kalimantan Barat (9 kebun), Kalimantan 
Tengah (3 kebun), Kalimantan Selatan (3 kebun), 
Kalimantan Timur (5 kebun), dan Kalimantan Utara 
(1 kebun). Pengamatan dilakukan dengan cakupan 
minimal 75% dari luas total kebun.  
 Data curah hujan Januari-Desember 2015 
d i p e r o l e h  d a r i  s i t u s  w e b s i t e 
http://www7.ncdc.noaa.gov/CDO/cdodata.cmd yang 
dikelola oleh National Environmental Satellite, Data, 
and Information Services (NESDIS) Amerika, data 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
setempat, serta data penakar hujan di kebun kelapa 
sawit. Data curah hujan harian diolah menggunakan 
Ms. Excel 2013 untuk memperoleh jumlah bulan kering 
serta deret hari terpanjang tidak hujan (dry spell). 
Sementara itu, nilai defisit air dihitung menggunakan 
Metode Tailliez (1973). 
 Untuk mengetahui pengaruh El Niño 2015 
terhadap pola curah hujan di wilayah kajian, maka 
dilakukan analisis korelasi Pearson / r (Persamaan 1) 
antara data curah hujan bulanan dan Southern 
Oscillation Index (SOI) pada tahun 2015. Data indeks 
S O I  b u l a n a n  d i p e r o l e h  d a r i  w e b s i t e
http://www.bom.gov.au/climate/enso/iod_1.txt. Nilai r = 
1 menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat, 
sedangkan nilai r = (-1) menunjukkan korelasi 
negatif/berlawanan yang sangat kuat antara kejadian 
El Nino dan curah hujan di wilayah kajian (Apriyana 
dan Kailaku, 2015). 
Keterangan : yi = curah hujan bulan ke-i; 
xi = indeks SOI bulan ke-i; n = jumlah data. 
89
Hubungan pola curah hujan dan performa tanaman kelapa sawit di Pulau Sumatera dan Kalimantan selama El Niño 2015
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum curah hujan wilayah kajian
 Secara umum, keragaman iklim di Indonesia 
disebabkan oleh tiga sirkulasi yaitu sirkulasi Walker, 
Hadley, dan lokal. Sirkulasi Walker dapat dilihat pada 
kejadian IOD di Samudera Hindia maupun ENSO di 
Samudera Pasifik. Sirkulasi Hadley dapat dilihat pada 
proses sirkulasi angin monsun. Sementara itu, 
sirkulasi lokal dapat dil ihat perannya pada 
pembentukan hujan konvektif yang dipengaruhi 
kondisi topografi lokal (Harijono, 2008). Berdasarkan 
pola hujan tahunannya, wilayah di Indonesia dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok wilayah pola curah hujan 
yaitu; pola monsonal, ekuatorial, dan lokal (Aldrian, 
2008). Pola curah hujan ekuatorial (memiliki dua 
puncak curah hujan), pola curah hujan monsonal 
(memiliki satu puncak curah hujan) sangat 
terpengaruh oleh sirkulasi angin monsun, sedangkan 
pola curah hujan lokal dipengaruhi oleh kondisi 
topografi seperti gunung, lautan, dan sebagainya 
(Tukidi, 2010).  
 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pola 
curah hujan ekuatorial terdapat di wilayah Sumatera 
Utara; sepanjang pantai barat Sumatera; Kalimantan 
bagian utara; Sulawesi bagian utara, tengah dan 
tenggara; Maluku bagian selatan, serta Papua bagian 
tengah. Pola curah hujan lokal terdapat di sebagian 
kecil Sulawesi, Maluku, dan Papua, sedangkan pola 
curah hujan monsonal terdapat di Sumatera bagian 
selatan, Kalimantan bagian selatan, Papua bagian 
selatan, serta Jawa, Bali, NTT, NTB, dan pulau-pulau 
kecil disekitarnya.
Gambar 2. Peta sebaran pola curah hujan Indonesia (sumber : BMKG, 2015).
Figure 2. Map of rainfall distribution in Indonesia (source: BMKG, 2015).
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disimpulkan bahwa kejadian El Niño 2015 (penurunan 
indeks SOI) secara signifikan menyebabkan 
penurunan curah hujan pada wilayah-wilayah tersebut.
Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Mulyana 
(2002), Gustari (2009), Gusmira (2013) menyatakan 
bahwa wilayah Sumatera bagian utara tidak 
terpengaruh ENSO. Mulyana (2002) menambahkan 
bahwa El Niño secara nyata menurunkan curah hujan 
di sebagian besar wilayah Kalimantan khususnya 
pada periode September-Oktober-November (SON). 
Disisi lain, wilayah pantai barat Sumatera, khususnya 
Sumatera Barat lebih dipengaruhi oleh Indian 
Oscillation Dipole (IOD). Irkhos dan Sutarno (2008) 
juga menyatakan bahwa wilayah Bengkulu tidak 
secara kuat dipengaruhi oleh fenomena ENSO. Faktor 
yang menyebabkan pengaruh ENSO tidak signifikan di 
pantai barat Sumatera adalah adanya pengaruh 
konvektif lokal dan efek orografik yang disebabkan 
oleh kondisi topografi pegunungan di daerah tersebut 
(Kozu et al., 2006).
Performa tanaman kelapa sawit
 Menurut Siregar et al. (2006), cekaman kekeringan 
pada tanaman kelapa sawit akan terjadi apabila 
terdapat salah satu dari parameter-parameter ini 
terpenuhi: curah hujan (CH) kurang dari 1250 
mm/tahun, defisit air di lahan lebih dari 200 mm/tahun, 
terjadi bulan kering lebih dari 3 bulan, serta deret hari 
terpanjang tidak hujan (dry spell) lebih dari 20 hari. 
Berdasarkan pengamatan lapangan, diketahui bahwa 
sebagian besar tanaman kelapa sawit mengalami 
cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan pada 
tanaman kelapa sawit ditandai dengan munculnya 
lebih dari dua daun tombak, banyak muncul bunga 
jantan, malformasi tandan, pelepah sengkleh, dan 
pelepah lingkar terbawah mengering (Tabel 1). 
 Kondisi tersebut sejalan dengan beberapa hasil 
penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa cekaman 
kekeringan dapat menyebabkan laju produksi pelepah 
daun menurun, menurunkan nilai sex ratio dan jumlah 
tandan buah, meningkatkan tingkat aborsi / gugur bunga 
dan gagal tandan (Siregar et al., 1995; Rizal dan Tsan, 
2007; Bakoume et al., 2013). Selain itu, secara umum 
hasil penelitian ini sesuai dengan hasil kajian Siregar et 
al. (1995) yang menyatakan bahwa cekaman kekeringan 
pada tanaman kelapa sawit dapat dibagi menjadi 
beberapa stadia berdasarkan tingkat defisit air yang 
Bulan kering, dry spell, dan defisit air selama El 
Niño 2015
 Bulan kering (bulan dengan CH < 60 mm), dry 
spell, dan defisit air di wilayah kajian ditampilkan pada 
Gambar 3. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa wilayah Sumatera bagian selatan terutama 
yang terletak di pantai timur yaitu Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Lampung mengalami dry spell dan 
bulan kering yang lebih panjang serta defisit air yang 
lebih tinggi dibandingkan wilayah Sumatera lainnya. 
Disisi lain, wilayah Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Selatan, dan Kalimantan Timur yang mengalami dry 
spell dan bulan kering yang lebih panjang serta defisit 
air yang lebih tinggi dibandingkan wilayah Kalimantan 
lainnya. 
 Menurut Khomarudin et al. (2001), wilayah-wilayah 
tersebut, kecuali Riau, Jambi, dan Kalimantan Timur; 
merupakan wilayah yang memiliki tipe hujan monsonal 
yang dipengaruhi oleh sirkulasi angin muson. 
Sementara itu, wilayah Riau dan Jambi memiliki tipe 
hujan ekuatorial. Pada wilayah dengan tipe hujan 
monsonal, terdapat periode kering yaitu pada Juni-
Agustus. Menurut Tukidi (2010), tipe hujan ekuatorial 
cenderung memiliki periode kering yang pendek dan 
lebih dipengaruhi oleh pergerakan zona konvergensi 
yang dikenal dengan Inter-tropical Convergence Zone 
(ITCZ). Namun demikian, periode kering tersebut 
tidaklah sama setiap tahunnya, karena sirkulasi angin 
monsun juga berinteraksi dengan faktor lain seperti 
ENSO maupun IOD (Fadholi, 2013). Berdasarkan hasil 
penelitian Tjasyono et al. (2008), fenomena ENSO 
negatif (El Nino) dan IOD positif dapat menyebabkan 
penurunan curah hujan tahunan dan curah hujan 
periode Juni-Juli-Agustus (JJA) dan September-
Oktober-November (SON).
Korelasi antara SOI dan pola curah hujan 
 Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson (r), 
dapat diketahui bahwa pola curah hujan wilayah yang 
secara signifikan dipengaruhi oleh kejadian El Niño
2015, dengan r ≥ +0,60 (Mulyana, 2002); adalah 
Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur 
(Gambar 4). Secara umum, El Niño 2015 secara 
signifikan mempengaruhi pola curah hujan di bagian 
selatan Pulau Sumatera dan bagian tengah, timur dan 
selatan Kalimantan. Oleh karena itu, dapat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum curah hujan wilayah kajian
 Secara umum, keragaman iklim di Indonesia 
disebabkan oleh tiga sirkulasi yaitu sirkulasi Walker, 
Hadley, dan lokal. Sirkulasi Walker dapat dilihat pada 
kejadian IOD di Samudera Hindia maupun ENSO di 
Samudera Pasifik. Sirkulasi Hadley dapat dilihat pada 
proses sirkulasi angin monsun. Sementara itu, 
sirkulasi lokal dapat dil ihat perannya pada 
pembentukan hujan konvektif yang dipengaruhi 
kondisi topografi lokal (Harijono, 2008). Berdasarkan 
pola hujan tahunannya, wilayah di Indonesia dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok wilayah pola curah hujan 
yaitu; pola monsonal, ekuatorial, dan lokal (Aldrian, 
2008). Pola curah hujan ekuatorial (memiliki dua 
puncak curah hujan), pola curah hujan monsonal 
(memiliki satu puncak curah hujan) sangat 
terpengaruh oleh sirkulasi angin monsun, sedangkan 
pola curah hujan lokal dipengaruhi oleh kondisi 
topografi seperti gunung, lautan, dan sebagainya 
(Tukidi, 2010).  
 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pola 
curah hujan ekuatorial terdapat di wilayah Sumatera 
Utara; sepanjang pantai barat Sumatera; Kalimantan 
bagian utara; Sulawesi bagian utara, tengah dan 
tenggara; Maluku bagian selatan, serta Papua bagian 
tengah. Pola curah hujan lokal terdapat di sebagian 
kecil Sulawesi, Maluku, dan Papua, sedangkan pola 
curah hujan monsonal terdapat di Sumatera bagian 
selatan, Kalimantan bagian selatan, Papua bagian 
selatan, serta Jawa, Bali, NTT, NTB, dan pulau-pulau 
kecil disekitarnya.
Gambar 2. Peta sebaran pola curah hujan Indonesia (sumber : BMKG, 2015).
Figure 2. Map of rainfall distribution in Indonesia (source: BMKG, 2015).
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disimpulkan bahwa kejadian El Niño 2015 (penurunan 
indeks SOI) secara signifikan menyebabkan 
penurunan curah hujan pada wilayah-wilayah tersebut.
Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Mulyana 
(2002), Gustari (2009), Gusmira (2013) menyatakan 
bahwa wilayah Sumatera bagian utara tidak 
terpengaruh ENSO. Mulyana (2002) menambahkan 
bahwa El Niño secara nyata menurunkan curah hujan 
di sebagian besar wilayah Kalimantan khususnya 
pada periode September-Oktober-November (SON). 
Disisi lain, wilayah pantai barat Sumatera, khususnya 
Sumatera Barat lebih dipengaruhi oleh Indian 
Oscillation Dipole (IOD). Irkhos dan Sutarno (2008) 
juga menyatakan bahwa wilayah Bengkulu tidak 
secara kuat dipengaruhi oleh fenomena ENSO. Faktor 
yang menyebabkan pengaruh ENSO tidak signifikan di 
pantai barat Sumatera adalah adanya pengaruh 
konvektif lokal dan efek orografik yang disebabkan 
oleh kondisi topografi pegunungan di daerah tersebut 
(Kozu et al., 2006).
Performa tanaman kelapa sawit
 Menurut Siregar et al. (2006), cekaman kekeringan 
pada tanaman kelapa sawit akan terjadi apabila 
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mm/tahun, defisit air di lahan lebih dari 200 mm/tahun, 
terjadi bulan kering lebih dari 3 bulan, serta deret hari 
terpanjang tidak hujan (dry spell) lebih dari 20 hari. 
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cekaman kekeringan. Cekaman kekeringan pada 
tanaman kelapa sawit ditandai dengan munculnya 
lebih dari dua daun tombak, banyak muncul bunga 
jantan, malformasi tandan, pelepah sengkleh, dan 
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Gambar 3. (a) Kondisi dry spell (b) bulan kering dan (c) defisit air maksimal di Pulau Sumatera dan Kalimantan 
selama El Niño 2015.
Figure 3. (a) Dry spell (b) dry month (c) maximum water deficit in Sumatra and Kalimantan during El Niño 2015.
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Gambar 4. Peta tingkat korelasi antara Southern Oscillation Index dan pola curah hujan di Pulau Sumatera dan 
Kalimantan selama El Niño 2015.
Figure 4. Map of correlation level between Southern Oscillation Index and rainfall pattern in Sumatra and 
Kalimantan during El Niño 2015.
93
Hubungan pola curah hujan dan performa tanaman kelapa sawit di Pulau Sumatera dan Kalimantan selama El Niño 2015
terjadi (Tabel 2). Semakin besar nilai defisit air, maka 
akan semakin banyak jumlah daun tombak dan pelepah 
yang patah.
 Namun demikian, tingkat kerentanan tanaman 
kelapa sawit terhadap cekaman kekeringan berbeda-
beda tergantung pada umur tanaman, kondisi tanah, 
serta kultur teknis yang diterapkan. Menurut hasil 
kajian dan simulasi cekaman kekeringan berdasarkan 
parameter dry spell yang dikembangkan di Lampung, 
cekaman kekeringan yang sangat parah (dry spell > 80 
hari) dapat menyebabkan penundaan panen pada 
tanaman muda. Menurut Pradiko et al. (2016) 
berdasarkan studi kasus di Sumatera Utara, urutan 
kerentanan terhadap cekaman kekeringan adalah 
sebagai berikut : tua > dewasa > remaja > muda. Lebih 
lanjut, Harahap dan Latif (1998) menjelaskan bahwa 
proses recovery / pemulihan pada tanaman muda lebih 
cepat dibandingkan tanaman yang lebih tua, sehingga 
performa dan tingkat produktivitas akan segera pulih 
jika ditangani dengan tepat. 
 Untuk mengurangi dampak cekaman kekeringan, 
perlu dilakukan langkah teknis pasca kekeringan 
antara lain melalui aplikasi pemupukan tepat waktu 
segera setelah kekeringan berakhir yaitu apabila curah 
hujan > 150 mm/bulan atau telah turun hujan 50 
mm/10 hari (Siregar et al., 2006), pelaksanaan 
pemupukan pada Semester I (SM-I) tahun setelah 
kekeringan dilaksanakan lebih awal (Februari – Maret) 
dengan proporsi pupuk 65% di SM-I dan 35% di SM-II, 
aplikasi bahan organik (Freidrich, 2011), pengendalian 
gulma tidak secara blanket untuk menjaga 
kelembaban tanah (Lubis, 2008), serta pembuatan 
bangunan konservasi tanah dan air seperti rorak, 




Gambar 3. (a) Kondisi dry spell (b) bulan kering dan (c) defisit air maksimal di Pulau Sumatera dan Kalimantan 
selama El Niño 2015.
Figure 3. (a) Dry spell (b) dry month (c) maximum water deficit in Sumatra and Kalimantan during El Niño 2015.
92
Iput Pradiko, Eko N. Ginting, N.H. Darlan, Winarna, dan Hasril H. Siregar
Gambar 4. Peta tingkat korelasi antara Southern Oscillation Index dan pola curah hujan di Pulau Sumatera dan 
Kalimantan selama El Niño 2015.
Figure 4. Map of correlation level between Southern Oscillation Index and rainfall pattern in Sumatra and 
Kalimantan during El Niño 2015.
93
Hubungan pola curah hujan dan performa tanaman kelapa sawit di Pulau Sumatera dan Kalimantan selama El Niño 2015
terjadi (Tabel 2). Semakin besar nilai defisit air, maka 
akan semakin banyak jumlah daun tombak dan pelepah 
yang patah.
 Namun demikian, tingkat kerentanan tanaman 
kelapa sawit terhadap cekaman kekeringan berbeda-
beda tergantung pada umur tanaman, kondisi tanah, 
serta kultur teknis yang diterapkan. Menurut hasil 
kajian dan simulasi cekaman kekeringan berdasarkan 
parameter dry spell yang dikembangkan di Lampung, 
cekaman kekeringan yang sangat parah (dry spell > 80 
hari) dapat menyebabkan penundaan panen pada 
tanaman muda. Menurut Pradiko et al. (2016) 
berdasarkan studi kasus di Sumatera Utara, urutan 
kerentanan terhadap cekaman kekeringan adalah 
sebagai berikut : tua > dewasa > remaja > muda. Lebih 
lanjut, Harahap dan Latif (1998) menjelaskan bahwa 
proses recovery / pemulihan pada tanaman muda lebih 
cepat dibandingkan tanaman yang lebih tua, sehingga 
performa dan tingkat produktivitas akan segera pulih 
jika ditangani dengan tepat. 
 Untuk mengurangi dampak cekaman kekeringan, 
perlu dilakukan langkah teknis pasca kekeringan 
antara lain melalui aplikasi pemupukan tepat waktu 
segera setelah kekeringan berakhir yaitu apabila curah 
hujan > 150 mm/bulan atau telah turun hujan 50 
mm/10 hari (Siregar et al., 2006), pelaksanaan 
pemupukan pada Semester I (SM-I) tahun setelah 
kekeringan dilaksanakan lebih awal (Februari – Maret) 
dengan proporsi pupuk 65% di SM-I dan 35% di SM-II, 
aplikasi bahan organik (Freidrich, 2011), pengendalian 
gulma tidak secara blanket untuk menjaga 
kelembaban tanah (Lubis, 2008), serta pembuatan 
bangunan konservasi tanah dan air seperti rorak, 
embung, maupun guludan (Murtilaksono et al., 2011).  
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KESIMPULAN
 Pola curah hujan wilayah Jambi, Sumatera 
Selatan, Lampung, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Selatan, dan Kalimantan Timur secara signifikan (r ≥
+0,60) dipengaruhi oleh kejadian El Niño 2015. 
Sebagian besar tanaman kelapa sawit di Sumatera 
bagian selatan serta sebagian besar Kalimantan 
mengalami cekaman kekeringan ditandai dengan 
munculnya lebih dari dua daun tombak, banyak 
muncul bunga jantan, malformasi tandan, pelepah 
sengkleh, dan pelepah lingkar terbawah mengering.   
UCAPAN TERIMA KASIH
 Terima kasih kami ucapkan kepada perusahaan 
perkebunan kelapa sawit di wilayah kajian dan semua 
pihak yang telah berperan dalam penyusunan tulisan 
ini. 
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Tabel 1. Performa tanaman di beberapa kebun selama El Niño 2015
Wilayah observasi Defisit air lahan Daun tombak * Pelepah sengkleh *
Aceh 192 0-1 0-4
Sumatra Utara 331 0-1 0-4
Riau 486 1-3 2-8
Sumatra Barat 115 0-1 0-2
Jambi 426 1-4 4-14
Sumatra Selatan 507 1-4 4-14
Bengkulu 178 0-1 0-2
Lampung 524 3-6 4-24
Kalimantan Barat 313 0-1 0-4
Kalimantan Tengah 349 1-2 0-4
Kalimantan Selatan 502 3-6 4-24
Kalimantan Timur 429 3-5 4-16
Kalimantan Utara 238 0-1 0-2
*pengamatan dilakukan dengan melihat minimal 75% luasan kebun sampel
Tabel 2. Kriteria dan klasifikasi tingkat kekeringan tanaman kelapa sawit (dimodifikasi dari Siregar et al., 1995).
Stadia Defisit Air(mm/tahun) Jumlah daun tombak*
Jumlah pelepah tua 
dan patah**
I 200-300 3-4 1-8
II 300-400 4-5 8-12
III 400-500 4-5 12-16
IV > 500 4-5 12-16
* Pelepah daun muda (pupus) mengumpul/tidak membuka pada TBM dan TM, serta dapat patah pada stadia IV
** Pelepah daun tua patah (sengkleh) dan mengering pada TM
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mengalami cekaman kekeringan ditandai dengan 
munculnya lebih dari dua daun tombak, banyak 
muncul bunga jantan, malformasi tandan, pelepah 
sengkleh, dan pelepah lingkar terbawah mengering.   
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95
Hubungan pola curah hujan dan performa tanaman kelapa sawit di Pulau Sumatera dan Kalimantan selama El Niño 2015
Tabel 1. Performa tanaman di beberapa kebun selama El Niño 2015
Wilayah observasi Defisit air lahan Daun tombak * Pelepah sengkleh *
Aceh 192 0-1 0-4
Sumatra Utara 331 0-1 0-4
Riau 486 1-3 2-8
Sumatra Barat 115 0-1 0-2
Jambi 426 1-4 4-14
Sumatra Selatan 507 1-4 4-14
Bengkulu 178 0-1 0-2
Lampung 524 3-6 4-24
Kalimantan Barat 313 0-1 0-4
Kalimantan Tengah 349 1-2 0-4
Kalimantan Selatan 502 3-6 4-24
Kalimantan Timur 429 3-5 4-16
Kalimantan Utara 238 0-1 0-2
*pengamatan dilakukan dengan melihat minimal 75% luasan kebun sampel
Tabel 2. Kriteria dan klasifikasi tingkat kekeringan tanaman kelapa sawit (dimodifikasi dari Siregar et al., 1995).
Stadia Defisit Air(mm/tahun) Jumlah daun tombak*
Jumlah pelepah tua 
dan patah**
I 200-300 3-4 1-8
II 300-400 4-5 8-12
III 400-500 4-5 12-16
IV > 500 4-5 12-16
* Pelepah daun muda (pupus) mengumpul/tidak membuka pada TBM dan TM, serta dapat patah pada stadia IV
** Pelepah daun tua patah (sengkleh) dan mengering pada TM
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Abstrak Salah satu cara untuk menurunkan Asam 
Lemak Bebas (ALB) di dalam Crude Palm Oil (CPO) 
adalah melalui pencampuran antara CPO yang 
mengandung ALB tinggi dengan ALB rendah. Ekstrak 
biji alpukat diduga juga dapat menurunkan ALB di 
dalam CPO. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
kemampuan ekstrak biji alpukat dalam menurunkan 
ALB dalam minyak CPO. Variabel di dalam penelitian 
ini adalah jumlah larutan ekstrak biji alpukat (0-50 ml). 
oSeluruh perlakuan ini dilakukan pada suhu 60 C, 
kecepatan pengadukan 400 rpm, dan waktu reaksi 60 
menit. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. 
Analisis statistik dilakukan menggunakan Uji F yang 
disertai dengan uji nilai tengah Duncan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak 
larutan ekstrak biji alpukat yang ditambahkan di dalam 
CPO maka nilai ALB akan semakin rendah. Hasil Uji F 
menunjukkan bahwa penambahan larutan ekstrak biji 
alpukat yang paling efektif untuk penurunan 
kandungan ALB  (dari 4,65% menjadi 0,22%) di dalam 
CPO adalah penambahan larutan ekstrak biji alpukat 
sebanyak 25 ml.  
Kata kunci: Minyak Sawit Mentah, Asam Lemak 
Bebas, Alpukat
Abstract Mixing Crude Palm Oil (CPO) with high and 
lower Free Fatty Acid (FFA) is a technique to reduce 
FFA in CPO. Avocado Seeds Extract (ASE) was 
expected to reduce the FFA. This study was conducted 
to test the ability of ASE on reducing ALB in CPO. The 
variable in this study is ASE solution (0-50 ml). The 
whole treatment were conducted at same level of 
otemperatur 60 C, stirring speed (400 rpm) and reaction 
time (60 minutes). The research was employed non 
factorial Completely Randomized Design. Statistical 
analysis was performed using F Test along with 
Duncan Test. The results showed that addition of ASE 
can reduce FFA. The results of F Test showed that the 
addition of 25 ml ASE is the most effective for reduction 
ALB content (4.65 % to 0.22 %) in CPO. 
Keywords: Crude Palm Oil, Free Fatty Acids, avocado
PENDAHULUAN
 Minyak kelapa sawit mentah atau Crude Palm Oil 
(CPO) adalah produk yang dihasilkan Pabrik Kelapa 
Sawit (PKS) yang berasal dari Tandan Buah Sawit 
(TBS). Selama proses pengangkutan TBS dari kebun 
dan pengolahan di PKS tentu ada perlakuan-
perlakuan yang menyebabkan turunnya kualitas CPO 
yang dihasilkan. Salah satu indikator penting di dalam 
kualitas CPO adalah kandungan Asam Lemak Bebas 
(ALB). Kandungan ALB pada CPO maksimal 5,0% 
berdasarkan SNI-01-2901-2006 (BSN, 2006). 
Semakin rendah kandungan ALB di dalam CPO maka 
kualitas CPO semakin baik.
PEMANFAATAN EKSTRAK BIJI ALPUKAT (Persea americana Mill) UNTUK 
MENURUNKAN KANDUNGAN ASAM LEMAK BEBAS (ALB) DI DALAM 
MINYAK SAWIT MENTAH
UTILIZATION OF SEED EXTRACTS FROM AVOCADO (Persea americana 
MILL) TO REDUCE OF FREE FATTY ACID CONTENS IN CRUDE PALM OIL
J. Pen. Kelapa Sawit, 2016, 24(2): 97-102
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